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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Orang lain nggak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

nggak ada yang  tepuk tangan, kelak diri kita diti kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap semangat yaaa!” 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan aka nada kemudahan. Maka apabila engkau telah            

sesuai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).                                                  

Dan hanya kepada Tuhanlah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 

 

PERSEMBAHAN 

Orang Tua 

Keluarga 

Diri Sendiri 
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ABSTRAK 

Seila Noor Fadilah Analisis Kesulitan Belajar Matematis Siswa Berdasarkan Teori 

Cooney, Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, FIKS Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci : analisis, kesulitan belajar siswa, faktor penyebab kesulitan belajar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika serta faktor penyebab dari timbulnya kesulitan belajar pada 

siswa. Adapun tujuan penelitia ini yaitu untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar 

yang dialami siswa serta faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Indikator kesulitan 

belajar siswa menurut Cooney.  Menurut teori Cooney, kesulitan belajar matematika 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1) Kesulitan menganalisis konsep, (2) Kesulitan 

dalam menerapkan prinsip, dan (3) Kesulitan menyelesaikan masalah.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab  pertanyaan tentang suatu 

fenomena pada suatu variabel tunggal atau pada korelasi atau perbandingan  variabel 

yang berbeda. Subjek yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 6 siswa kelas XI 

di SMK Tamansiswa Kediri. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika yaitu kurangnya siswa dalam memahami 

konsep matematika dari apa yang sudah dipelajari, tidak mengaitkan konsep yang 

akan dipelajari atau dicari dengan konsep yang sudah diketahui, tidak mengingat atau 

mempelajari kembali informasi yang didapat, kesulitan dalam menerapkan prinsip 

seperti pada saat perhitungan siswa tidak mengingat perumusan yang akan digunakan 

dalam penyelesaian masalah. Adapun faktor penyebab kesulitan belajar matematika 

yang ditemukan di kelas XI TSM SMK Tamansiswa Kediri meliputi dari faktor 

keluarga dan faktor sekolah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika berperan penting dalam sains karena  membantu kita 

menganalisis dan menggabungkan hasil akhir dari berbagai pengamatan yang 

ada, mengenali hubungan logis, menarik kesimpulan, serta menafsirkan dan 

menjelaskan sains (Kurniawan, 2017). Matematika merupakan  salah satu 

mata pelajaran wajib yang harus diambil dan dipelajari di semua jenjang 

sekolah, dan banyak permasalahan dalam kehidupan yang dapat diselesaikan 

dengan matematika. Paradigma yang ada dari dulu hingga saat ini adalah 

siswa menganggap Matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 

dibandingkan dengan mata pelajaran  lainnya (Ambarwati,R., dkk,.2019). 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan konsep dan simbol 

yang sistematis dan abstrak. Banyak konsep matematika yang diajarkan untuk 

dipahami, sehingga yang terpenting dalam pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep tersebut. Namun dalam penerapannya terdapat banyak  

siswa  salah memahami konsep. Itulah sebabnya matematika dianggap sebagai 

ilmu yang sulit dan sulit  dipahami. 

Pada saat menyelesaikan masalah dapat dianggap sebagai suatu proses 

di mana siswa  menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari 

sebelumnya yang  digunakan untuk menyelesaikan masalah baru. Namun, 
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dalam prosesnya penting untuk melakukan lebih dari sekadar menerapkan 

aturan yang sudah diketahui, tetapi juga mendapatkan pelajaran baru. 

Kesulitan belajar matematika adalah gangguan pada satu atau lebih  

proses psikologis mendasar, termasuk pemahaman dan penerapan konsep 

matematika. Permasalahan tersebut dapat terjadi pada berbagai jenjang 

pendidikan, termasuk pendidikan dasar dan menengah. Kumarasari dan 

Prihadini (2013: 2) berpendapat bahwa kesulitan belajar matematika  siswa 

berkaitan dengan keterampilan belajar yang belum tuntas. Ketidaktuntasan 

tersebut dapat terungkap dengan menyelesaikan permasalahan matematika 

yang tidak sempurna, atau sempurna namun tidak akurat. Ketidaktuntasan ini 

diyakini disebabkan oleh kesalahan  penggunaan konsep dan prinsip dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang  diperlukan. Konsep dan 

prinsip matematika mungkin juga relevan dengan keterampilan siswa dalam 

hal keterampilan koneksi matematika. 

Kesulitan belajar matematika dapat dilihat berdasarkan beberapa faktor. 

Yaitu pertama, Brousseau ( Panggabean & Tamba, 2020) memperkenalkan 

pandangan kesulitan belajar akibat hambatan epistemologis, yaitu kesulitan 

belajar siswa yang  bukan disebabkan oleh ketidaktahuan atau kesalahan 

konseptual. Namun hal ini disebabkan siswa memiliki pengetahuan awal yang 

secara epistemologis berbeda dengan pengetahuan  baru. Kedua, Slameto 

(Wulandari, 2020) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan 
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faktor eksternal. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi tiga kategori: faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Ketiga, Doabler, Clarke, 

Kosty, Maddox, Smolkowski, Fien, Baker, dan Kimmel (2020) menemukan 

bahwa tingginya proporsi siswa dengan ketidakmampuan belajar parah dalam 

pengajaran matematika  di tingkat kelas tertentu menemukan bahwa hal 

tersebut dapat berdampak pada kemampuan guru untuk memberikan 

pengajaran matematika  yang berkualitas. Misalnya, melalui fasilitasi, tingkat 

verbalisasi tertentu yang diperlukan untuk membangun pengetahuan konsep 

matematika awal dapat dilakukan. Keempat, Cooney dkk. (Sholekah, Dewi & 

Andi, 2017) mengidentifikasi tiga jenis kesulitan siswa dalam belajar 

matematika: kesulitan  mempelajari konsep (kesulitan  mempelajari konsep 

dalam materi) dan kesulitan dalam menerapkan prinsip (kesulitan 

menghubungkan konsep antar materi), kesulitan  menyelesaikan masalah 

(kesulitan  menyelesaikan soal. 

Adapun indikator kesulitan belajar siswa yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu indikator kesulitan belajar siswa menurut Cooney.  Menurut teori 

Cooney, kesulitan belajar matematika dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1) 

Kesulitan menganalisis konsep, (2) Kesulitan dalam menerapkan prinsip, dan 

(3) Kesulitan menyelesaikan masalah.  

Cooney juga menekankan pentingnya pemahaman dan pembedaan kata, 

simbol, dan tanda dalam matematika. Kesulitan siswa dalam menggunakan 

konsep matematika  dikaitkan dengan ketidakmampuan mengingat nama 
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teknis, ketidakmampuan memberi atau mengenali contoh, dan 

ketidakmampuan menarik kesimpulan dari informasi dan konsep yang 

mungkin di miliki. 

Kesimpulannya, analisis kesulitan belajar matematika siswa menurut teori 

Cooney menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan 

konsep, menerapkan prinsip, dan menyelesaikan masalah secara lisan karena 

matematika yang dipelajarinya konsep. Kesulitan tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor internal seperti gaya belajar dan faktor eksternal seperti kurangnya 

penggunaan konsep dan prinsip pada saat pembelajaran matematika. 

Dalam proses belajar mengajar, peran guru sangat penting  untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Namun sebelum melakukan hal tersebut, 

guru harus memahami dan mengetahui penyebab  kesulitan siswa  dalam  

belajar matematika. Bahkan dalam menghadapi permasalahan seperti ini, guru 

masih sering melihat ketidakpuasan siswa dan kesulitan belajar. 

Jika siswa terus mengalami kesulitan belajar  dan  dibiarkan terus 

menerus, maka pada akhirnya mereka akan semakin sulit  memahami materi 

dan mulai memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah untuk mencari solusi  mengatasi 

kesulitan belajar siswa. Langkah yang  dilakukan  adalah  menganalisis 

kesulitan pada seluruh siswa yang ada. 

Menurut penelitian Farhan Muhammad Iqbal, dkk yang berjudul 

“Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memecahkan Soal Cerita Sistem Persamaan 
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Linear Dua Variabel” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek 

berkemampuan tinggi mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip, 

sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah mengalami kesulitan 

dalam menerapkan prinsip dan menyelesaikan masalah teks. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII MTs Sudirman 

Ngargoyoso masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan cerita sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Berdasarkan hasil penelitia Teni Andriani, dkk yang berjudul “Analisis 

Kesulitan Belajar Menurut Cooney Pada Materi Bentuk Aljabar Ditinjau Dari 

Kecemasan Matematis Peserta Didik” disimpulkan bahwa siswa mengalami 

tingkat kecemasan matematika yang berbeda-beda pada setiap aspek somatik, 

kognitif, sikap, dan pengetahuan matematika saat mengerjakan soal 

matematika. Siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang berbeda-beda 

mempunyai kesulitan belajar yang berbeda-beda pada setiap indikatornya 

(kesulitan menggunakan konsep, kesulitan menggunakan prinsip dan 

menyelesaikan soal cerita). Siswa dengan kecemasan sangat tinggi dan tingkat 

kecemasan tinggi mengalami kesulitan pada setiap ukuran kesulitan. Siswa 

dengan kecemasan sedang mengalami kesulitan menggunakan prinsip dan 

memecahkan masalah cerita. Siswa dengan tingkat kecemasan rendah 

terkadang kesulitan menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Siswa dengan 

tingkat kecemasan sangat rendah tidak mengalami kesulitan pada indikator 

apapun. Faktor penyebab kecemasan dan kesulitan belajar matematika adalah 
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karena siswa merasa gugup dalam menjelaskan hasil pekerjaan 

matematikanya di depan kelas karena tidak yakin dengan kebenaran jawaban 

yang diberikan. 

Sedangkan pada penelitian Melani Iknesya Siskanti, dkk yang berjudul 

“Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Pembelajaran Daring Siswa 

Kelas Iii Di Sdn Poris Gaga 06 Kota Tangerang” mengatakan bahwa hasil 

penelitian, kesulitan belajar matematika dapat dilihat dari kecenderungan 

rendahnya hasil soal latihan. Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 

matematika adalah kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan dalam 

melakukan operasi pembagian, kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah faktor 

internal yaitu lambatnya pemahaman materi, faktor psikologis berupa persepsi 

ketidaksukaan terhadap mata pelajaran matematika sehingga menimbulkan 

sikap negatif yaitu guru tidak memperhatikan saat menjelaskan materi dan 

aktif. selama pembelajaran. dan faktor fisiologis yang berhubungan dengan 

persepsi siswa tentang kebingungan dalam matematika. Faktor eksternal 

adalah metode yang digunakan yang belum bersifat variabel, yaitu. hanya 

pemberian tugas dan bukan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran daring. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KESULITAN 

BELAJAR MATEMATIS SISWA BERDASARKAN TEORI COONEY”. 
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B. Fokus Penelitian 

Dari informasi latar belakang dan tanda-tanda yang telah diuraikan, 

penulis dapat merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa ketika belajar 

matematika? 

2. Apa  faktor penyebab kesulitan belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika belajar 

matematika. 

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pencapaian tujuan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca dan pihak-pihak terkait. Berikut adalah 

manfaat dari hasil penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperkaya sumber perpustakaan sebagai literatur dalam 

bidang pendidikan. 

b. Sebagai kontribusi ilmiah dan  informasi bagi mereka yang 

tertarik dengan kesulitan belajar matematika siswa dan 

mempelajarinya lebih lanjut guna mengembangkan strategi 
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pembelajaran yang sesuai dengan kesulitan  siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1. Meningkatkan kompetensi belajar siswa dalam pelajaran 

Matematika. 

2. Memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih positif 

bagi siswa. 

b. Manfaat bagi guru 

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang proses 

belajar-mengajar yang efisien dan efektif. 

2. Memberikan panduan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

c. Manfaat bagi sekolah 

1. Sebagai kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja 

sekolah dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

2. Memperbaiki kemampuan pengajar, terutama guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dan 

beragam. 
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